BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Di zaman yang serba maju ini, kemajuan teknologi tentunya dapat mempengaruhi
segala aspek kehidupan baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun budaya, tak terkecuali
didalam ruang lingkup fotografi. Di Indonesia, perkembangan fotografi semakin signifikan
yang ditandai dengan munculnya klub-klub dan komunitas-komunitas fotografi, serta
semakin banyaknya fotografi yang digunakan untuk berbagai keperluan baik di bidang

pendidikan, komersil, hiburan, budaya, jurnalistik, perdagangan, dan lain-lain.

Fotografi berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat di Indonesia, pemerintah membuat sebuah kebijakan yang mengedepankan
sektor industri. Namun tidak hanya mengandalkan bidang industri sebagai sumber ekonomi
negara saja, tetapi mengandalkan sumber daya manusia yang kreatif juga. Inilah yang
dinamakan era ekonomi baru yang mengutamakan kreativitas yang biasa disebut dengan
industri kreatif. Industri kreatif sendiri merupakan sebuah pengembangan konsep dimana
kreativitas atau ide dan stock of knowledge dari Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi
penopang utamanya sehingga dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan

kesejahteraan masyarakat Indonesia.
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Gambar 1.1 Grafik penggemar fotografi
Sumber: Federasi Perkumpulan Seni Foto Indonesia, 2019.
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Dalam buku rencana pengembangan fotografi nasional 2015-2019, terdapat 16
subsektor didalam industri kreatif dan fotografi masuk ke dalam 16 subsektor ini.

Berkembangnya dunia fotografi memberikan andil yang besar khususnya dalam
dunia periklanan atau advertising. Perkembangan subsektor fotografi yang cukup pesat juga
tak lepas dari banyaknya generasi muda yang sangat antusias ingin belajar fotografi. Tak

sedikit pula dari mereka yang memutuskan untuk menjadi fotografer profesional.

Perkembangan fotografi juga erat kaitannya dengan kota Bandung. Bandung dikenal
dengan panorama alami dan keindahan alamnya serta peninggalan bangunan bersejarah.
Maka dari itu potensi yang ada saat ini harusnya menjadikan Bandung semakin berkembang
dan menjadi daya tarik tersendiri. Perkembangan fotografi di Bandung ditandai dengan awal
berdirinya klub PAF Bandung (Perhimpunan Amatir Foto) Bandung sebagai klub tertua dan
terbesar di Bandung bahkan di Indonesia. Di Bandung terdapat 7 komunitas fotografi yang
sudah diakui keberadaannya, diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Komunitas Fotografi di Bandung

No Nama Komunitas Genre Foto
1 | Lomo Kamera Lomo
2 | Komunitas Semut Foto Bandung Modelling
3 | Perhimpunan Amatir Foto (PAF) Bandung Semua Genre
4 | Komunitas Bulb Bandung Bulb
5 | Levitasi Hore Bandung Genre Levitasi
6 | Komunitas Pinhole Bandung Semua Genre
7 | Eksplore Bandung Semua Genre

Sumber: Ayo Bandung, 2019.
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Banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan olen PAF Bandung yang sangat
menunjang perkembangan industri fotografi di Bandung, hanya saja perkembangan minat
fotografi yang cukup besar tidak diimbangi dengan adanya wadah yang memadai untuk
kegiatan tersebut. Dan hal ini menyebabkan ketidakseimbangan perkembangan dengan
kebutuhan para penggiat fotografi. Berangkat dari hal tersebut kini sudah saatnya Bandung
membuka wawasan baru dengan memberikan wadah bagi klub fotografi agar dapat
meningkatkan dan mengembangkan potensi dan kreativitas para pecinta fotografi di Kota

Bandung.

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang ada, maka dari itu perlu adanya
perancangan Photography Club House yang berfungsi sebagai gedung perkumpulan yang
diperuntukkan bagi individu-individu yang masuk dalam keanggotaan klub fotografi dan
masyarakat umum yang ingin mengenal lebih jauh berbagai aktivitas yang berhubungan
dengan fotografi, seperti hunting foto, workshop fotografi, seminar fotografi, pameran

fotografi, dan diskusi dengan sesama anggota klub maupun penggiat fotografi lainnya.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah tugas akhir berjudul Bandung Photography Club House ini
adalah:

1. Bagaimana merancang Photography Club House sebagai wadah untuk mengembangkan
Kreativitas dan potensi para penggiat fotografi lainnya?

2. Bagaimana merancang Photography Club House yang dapat menarik para pecinta dan
penggiat fotografi untuk berkegiatan?

3. Bagaimana penerapan tema dinamis dalam perancangan Photography Club House?

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan
Menciptakan konsep perancangan Photography Club House yang mampu mendukung
pengembangan kreativitas dan potensi para anggota komunitas fotografi dengan

menggunakan tema dinamis.
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a. Mengadakan fasilitas yang memadai dan maksimal pada satu lokasi agar selain
memenuhi kebutuhan para anggota klub fotografi, Photography Club House ini
juga dapat menjadi saran pendidikan non formal dan sarana komunikasi dengan
sesama pecinta fotografi.

b. Menata ruang-ruang yang ada berdasarkan kelompok kegiatan agar terciptanya
alur kegiatan yang kondusif dalam proses mengembangkan Kkreativitas para
anggota klub fotografi.

c. Merancang bangunan yang dapat menarik penggiat fotografi untuk berkegiatan
didalamnya.

d. Menerapkan tema dinamis dalam perancangan Photography Club House.

1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran pengguna Bandung Photography Club House yaitu sebagai berikut:

a. Club/komunitas Fotografi
b. Penggiat Fotografi

c. Pelaku Usaha

d. Masyarakat Umum

1.4 PENETAPAN LOKASI

Penetapan lokasi tapak berada di Kota Bandung yang merupakan kota kreatif yang
masyarakatnya dikenal memiliki ide — ide kreatif dari berbagai bidang seni, salah satunya
adalah fotografi. Kemudian, di kota Bandung dikenal juga dengan beberapa komunitas
fotografi yang sudah berkembang sejak lama, terdapat 7 komunitas fotografi yaitu Lomo,
Komunitas Semut Foto Bandung, Komunitas dan Perhimpunan Amatir Foto (PAF)
Bandung, Komunitas Bulb Bandung, Levitasi Hore Bandung, Komunitas Pinhole Bandung,
dan Eksplore Bandung, dimana semua komunitas ini membutuhkan tempat berkumpul
untuk menyalurkan hobi sampai pada kepentingan ekonomi (pengembangan bisnis di bidang
fotografi).
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1.5 METODE PERANCANGAN
1.5.1 Metode Deskriptif

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data primer maupun sekunder. Data-data
yang dimaksud adalah tinjauan fisik maupun nonfisik serta literatur yang berkaitan

dengan perancangan Photography Club House.

1.5.2 Metode Dokumentatif

e Studi Literatur, dilakukan dengan mencari landasan teori, standar perencanaan dan
perancangan melalui buku-buku referensi.

e Studi lapangan, dengan melakukan observasi pada objek guna mengetahui kondisi
perancangan objek dalam tapak.

e Wawancara, dilakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait sehingga memperoleh
data yang dibutuhkan dalam pengembangan program perancangan.

e Studi banding, dilakukan dengan cara mengunjungi langsung objek berhasil yang
sudah terbangun dengan tujuan mendapatkan ide dan mendapatkan pengetahuan
mengenai rancangan yang sudah ada sebagai referensi dalam perancangan

Photography Club House.

1.6 RUANG LINGKUP PERANCANGAN
Pembahasan materi dibahas pada lingkup yang berkaitan dengan tujuan merancang
Photography Club House, yang mengacu pada pengolahan ruang demi terwujudnya
perkembangan kreativitas khususnya anggota klub fotografi, serta kajian mengenai Konsep
Analogi Bentuk dari Kamera dengan tema dinamis dan literatur lain yang akan manjadi
bahan pertimbangan dan referensi dalam proses perencanaan dan perancangan Photography
Club House.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, perumusan permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, batasan

dan lingkup pembahasan, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan.
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BAB 2 TINJAUAN PERENCANAAN

Berisi ulasan informasi teori pendukung yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu tinjauan
umum dan tinjauan Khusus. Tinjauan umum berisikan pengertian judul proyek, studi
literatur, studi kasus, dan hasil studi. Sedangkan tinjauan khusus berisikan lingkup
pelayanan, struktur organisasi, aktivitas dan kebutuhan ruang, pengelompokan ruang, dan

perhitungan luas ruang.

BAB 3 TINJAUAN LOKASI PERANCANGAN
Berisi latar belakang lokasi, penetapan lokasi, kondisi fisik lokasi, aksesibilitas, potensi
lingkungan, insfrastruktur kota, peraturan bangunan/kawasan setempat.

BAB 4 KONSEP PERANCANGAN
Pada bagian konsep rancangan meliputi pembahasan mengenai usulan rancangan dalam
meliputi usulan konsep rancangan bentuk, usulan konsep rancangan utilitas, dan analisis

ekonomi bangunan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dibagian ini berisikan kesimpulan dan saran perencanaan serta perancangan seperti gambar
rencana tapak, gambar denah, gambar tampak, gambar potongan, gambar rencana-rencana,
gambar detail, gambar perspektif eksterior dan interior, dan analisis ekonomi bangunan.

DAFTAR PUSTAKA
Berisikan daftar literatur yang digunakan atau dijadikan acuan dasar dalam penyusunan
analisis rancangan
LAMPIRAN
LAMPIRAN terdiri dari :
1) Standar Bangunan
- Gambar Rancangan
- Gambar Rencana Tapak (Site Plan)
- Gambar Denah (Plan)
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- Gambar Denah Tata letak perabot (Layout plan)
- Gambar Tampak (Elevation)
- Gambar Potongan (Section)
- Gambar Rencana — rencana
- Gambar Detail
- Gambar Perspektif Eksterior
- Gambar Perspektif Interior
- Analisis Ekonomi Bangunan/ Pengembalian Modal
2) Foto Dokumentasi Model Tiga Dimensi (maket)
3) SK Dosen Pembimbing
4) Lembar Konsultasi/ Bimbingan

5) Daftar Riwayat Hidup Penulis
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